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Kisi-Kisi Studi Dokumentasi Partitur Koyunbaba (suite fuer gitarre Op.19)
karya Carlo Domeniconi

No.

Jenis Aktifitas

Aspek yang diteliti

Proses membaca partitur

1) Bentuk pada karya Koyunbaba (suite
fuer gitarre Op.19)

2) Struktur pada karya tersebut

3) Frase pada karya tersebut

4) Tonalitas pada karya tersebut

5) Melodi pada karya tersebut

6) Kadens pada karya tersebut

7) Ritmik (irama) pada karya tersebut
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Hasil Studi Dokumentasi Partitur Koyunbaba (suite fuer gitarre Op.19)

Karya Carlo Domeniconi

Aspek yang diteliti

Hasil Penelitian

Bentuk pada karya Koyunbaba
(suite fuer gitarre Op.19)

Koyunbaba (suite fuer gitarre Op.19) karya Carlo
Domeniconi ini berbentuk suita modern (Lihat halaman
9).

Struktur pada karya tersebut

Kerangka pada karya tersebut terdiri | Moderato : A-B-
C-A’-B’, II Mosso : A-B-B’-A’, III Cantabille : A-B-C-
D-E-E’-F, A-B-A-C-A-D-A-transisi-A-
transisi-E-transisi-A-transisi-F-A-transisi-Coda.Di dalam

IV presto

struktur terdapat elemen-elemen yang menyusun musik
seperti melodi, ritmik (irama), harmoni, frase dan

kalimat, bentuk dan struktur itu sendiri.

Kalimat dan Frase pada karya

tersebut

Frase pada karya tersebut, (Lihat halaman 34-36 pada
Tabel 1).

Kadens pada karya tersebut

Hanya terdapat kadens plagal 1V-I, karya ini sedikit

menggunakan kadens karna hanya 1 akor yang

dimunculkan.

Tonalitas pada karya tersebut

Tonalitas Dm

Melodi pada karya tersebut

Pada karya tersebut menggunakan melodi dan tema yang

sederhana, yang kemudian dikembangkan.

Ritmik
tersebut

(irama) pada Kkarya

Ritmik pada karya tersebut Polyritmik.
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Lampiran 3

Kisi-Kisi Wawancara dengan Narasumber dan Pakar

Objek Wawancara Topik Wawancara

1. latar Belakang - Pengalaman

2. Bentuk dan Struktur Koyunbaba (suite | - latar belakang komposer
fuer gitarre Op.19) - latar belakang karya

- Fungsi scordatura

- Suita modern

-bentuk dan struktur
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Hasil Wawancara langsung dengan Pakar

Nama : Dr.Royke Bobby Koapaha, M.Sn.

Waktu : 15 Desember 2017

No. Pertanyaan Jawaban
1. Sudah berapa lamakah anda | Mulai belajar gitar klasik secara formal
bermain gitar klasik? tahun 1974 dengan guru Marlon pesolima.
Kemudian dilanjutkan belajar di Yamaha
Music Foundation cabang Bandung, jadi
bermain gitar itu sudah sekitar 42 tahun.
2. Apa saja kah pengalaman | Tahun 1979-1981 Trio Gitar bersama Iwan

yang pernah anda raih dalam

bermain gitar klasik?

Irawan dan Andre Indrawan untuk
serangkaian konser di Bandung dan
Jakarta, tahun 1979 menjadi Juara pertama
dalam festival gitar klasik ke 8 se-
Indonesia dan mengikuti festival gitar
klasik se Asia-Tenggara di Hongkong,
tahun 1980 Juara pertama dalam festival
gitar klasik se-Indonesia ke9 dan menjadi
juara pertama dalam festival gitar klasik

se-Asia Tenggara di Singapura. Tahun
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1980 berpartisipasi sebagai pemain dalam
Musik Bunyi- Harry Rusly di TIM, Sejak
paruhan kedua 1981 belajar di ISl
Yogyakarta dan mengadakan aktifitas
seperti: Duo Gitar dengan Andre
Indrawan,  Trio Gitar dengan Andre
Indrawan dan Handiawan, Trio Gitar
dengan Andre Indawan dan Hadi Susanto,
Resital Gitar tunggal, duo dengan flute,
duo dengan recorder, duo dengan piano,
juga tampil dengan  gitaris-gitaris
mancanegara seperti Dick Visser, Jan
Gousward, Martin Kaij, pianis Simon

Cook, dan masih banyak lagi.

Apa vyang anda Kketahui
mengenai seorang komposer

bernama Carlo Domeniconi?

Ini kan mengenai wilayah wawasan, Carlo
Domeniconi itu kan orang italy kalau gak
salah. Saya pernah sekilas membaca
tentang dia, namun karena saya tidak
memiliki ulasan mengenai dia, jadi tidak
seluas saya tau seperti bach atau barrios.
Domeniconi kan termasuk komponis
modern sekarang yang ciri khas italy. Ciri

khas nya mereka dikuping relatif enak.
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Mungkin saya hanya kasih masukan, dia
mungkin bisa kategorikan pandiatonik,
pandiatonik kalau secara sederhananya dia
seperti menggunakan mayor minor umum
tapi kalau dibedah dia gak umum,
pandiatonik itu kayak diatonik tapi kayak

lepas kaidah umumnya.

Bagaimana pendapat anda
mengenai karya-karya Carlo

Domeniconi?

Kalau kita bisa membuktikan idomatik ini
mirip lagu kerajaan apa, kita bisa kategori
kan dia nasionalis. Tapi ada pengaruh
cosmo medernisme pada karya-karya nya.
Gampang nya cosmo itu gini dia bikin
karya begini nanti bikin lagi gaya nya
begini, gaya nya tidak konsisten, jadi
bebas-bebas aja. Kalau nasionalisme itu
sebenarnya kalau ada hubungan dengan
kesejarahan dia dari mana. Kalau dia itu
istilah sekarangnya termasuk world music
jadi dia gak hanya ambil aspek dari
negaranya saja namun dari mana saja dia

ambil seakan-akan dunia itu budaya nya.

Apa yang anda ketahui

mengenai  latar  belakang

Saya tidak tau, kalau historisitas itu bisa

kita lacak dari internet, tapi kalau
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koyunbaba?

istilahnya sebagai tanggapan saya bisa
tanggapin. Jadi kalau misalnya tahun
kapan diciptakan dan sebagai nya saya
tidak tau, hal-hal seperti itu bisa dengan

mudabh kita lacak dari internet.

Menurut anda apakah fungsi

scordatura?

Scordatura itu  memiliki dua fungsi
soalnya, pokoknya dipencet ini bunyi nya
kan lain itu loh yang bikin kita disorientasi
posisikan, makanya dia kasih real nya
juga. maksud saya scordatura itu tidak
sekedar mempermudah, tapi mencari efek
lain yang dengan tuning umum, efek ini
sulit di dapat, ini bukan metode klasik
sebenarnya. Scordatura itu lebih marak di
musik country sebenarnya. Scordatura itu
bukan tehnik tapi efek duluan yang

dikejar.

Mengapa harus menggunakan
scordatura sementara dari
awal, tuning sudah berubah
menjadi C#m jika hanya
mengejar efek duluan bukan

kah dengan hanya mengubah

Ya itu tadi, fungsinya ada dua, satu efek
kedua, kalau kita menggunakan tuning
yang normal ini jadi gak masuk akal.
Ketika tuning berubah, jari-jari bisa lebih
bebas kesana kemari (sambil

mencontohkan dengan tangan). Disini ada
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tuning sudah mendapatkan

efek yang berbeda?

dimensi kemudahan. Namun karna tuning
dibolak balik sehingga menghasilkan efek
yang baru yang tidak mungkin di dapat
dengan tuning normal, sehingga dua hal

ini saling berkaitan.

Apa vyang anda Kketahui

mengenai suita modern?

Suita kan intinya kumpulan musik
pengiring tarian. Suita jaman dulu itu
mempunyai lagu-lagu utama ,lagu-lagu
principle movement yang memang harus
ada dalam tanda kutip kalau ini tidak ada
jadi aneh, contohnya alemande, courante,
sarabande, gigue ini harus wajib ada dan
sesuai urutan yang fix. Nah modern ini
pemahamannya itu lebih keumumnya
karena modern itu apa-apa ada, jadi gini
mainset nya model tarian tanpa dia
ngebayangin tarian yang sebenarnya dan
sudah tidak ada urutan seperti allemande,
judul-judul nya pun sering kali tidak
mencerminkan standard namun merupakan
satu kesatuan, seperti halnya koyunbaba
kalau dimainkan hanya beberapa bagian

dia gak nyampe kepada pendengar, jadi




81

harus semua  dimainkan supaya

tersampaikan tujuan nya.

Menurut anda apa Yyang | Bentuk dalam musik artinya kita bicara

dimaksud dengan

dan struktur?

bentuk | musik yang dilihat sebagai unit-unit, yaitu
bagian, kemudian bagian terdiri dari
kalimat, kalimat terdiri dari frase, terus
motif yang kemudian motif terdiri dari
figur sedangkan struktur itu kita bicara

musik secara menyeluruh.

Wawancara via Whatsapp, 15 Desember 2017

Pakar

Dr.Royke Bobby Koapaha, M.Sn.
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Hasil Wawancara Langsung dengan Narasumber

Nama : Benny M. Tanto, M.Mus.

Waktu : 04 Februari 2018

No.

Pertanyaan

Jawaban

Sudah berapa lamakah anda

bermain gitar klasik?

Saya bermain gitar klasik dari kampung
saya diPalembang tahun 1973, itu pertama
kali yamaha masuk ke indonesia,
kemudian saya les di yamaha terus tahun
1981 saya hijrah ke Jakarta, saya masuk di
IKJ selesai tahun 1988 karena saat itu sulit
lulus soalnya kurikulumnya sering ganti-
ganti ya sampai sekarang ini, sekarang
saya hanya konser-konser kecil terutama

menyangkut usia.

Apa saja kah pengalaman
yang pernah anda raih dalam

bermain gitar klasik?

Ya pengalaman saya selesai dari 1KJ tahun
1988 saya mengambil Master musik nya di
Los Angles di Amerika, di Chapman
University. Kemudian tahun 1992 ikut
GFA (Guitar Festival Amerika) di New

Orlean saya masuk ke 15 besar, kemudian
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waktu saya pulang ke indonesia saya bikin
Silver Concert dari satu sampai kesepuluh.
Pengalaman saya yang lain saya ketemu
gitaris luar saat itu merek belum punya
nama, seperti david Russel, rolan dyen
banyak lah saya ketemu mereka di 1KJ.
Masih banyak lagi seperti konser Kkecil

atau konser besar.

Menurut anda apa saja kah
yang  diperlukan  dalam

bermain gitar klasik?

Yang dibutuh dalam bermain gitar klasik
itu pertama sekali kesiapan mental, karena
kalau dirumah kita main bagus tetapi
setelah manggung kurang berarti sama aja
ya kan karena pengaruh mental. Yang
kedua mungkin tehnik. Kalau tehnik kita
sudah bagus kalau bawain lagu-lagu
tingkat tinggi gadak masalah tapi kalau
tehnik kita belum nyampe Kkita banyak
kendala ditehniknya. Dan yang ketiga
Interpretasi, interpretasi juga perlu kita
pelajari ntah nonton video, masterclass,

baca buku.
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Menurut anda apa kesulitan

dalam bermain gitar klasik?

Yang saya lihat kalau saya bermain gitar
Klasik itu saya rasa tehik dan interpretasi
lagu, tiap  komposer kan  beda
interpretasinya. Saya rasa yang dua itu
yang penting kalau tehnik lebih baik siapin
tempo latihan 120 kemudian dipanggung

kita main 100.

Apa vyang anda Kketahui
mengenai  latar  belakang

koyunbaba?

Nah lagu koyunbaba ini sebenarnya unik
sekali, pertama kali dulu saya part nya
dibawa temen kita orang indonesia juga
yang tinggal di berlin, lagu ini
menceritakan seperti kuil atau kuburan
gitu. Kalau gak salah juga karya ini dia
terdiri dari 4 bagian tapi gak putus malah
dijadikan satu, lagu ini juga tehnik nya
tinggi, ini jadi ciri khas carlo domeniconi
karena dia berbeda dari yang lain,
misalnya kayak rolan dien kan bikin karya
jazz sekali, jadi kalau buat saya lagu ini

unik sekali.
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Menurut anda apakah fungsi
Scordatura?

Fungsi scordatura ini sebenarnya kalau
buat lagu-lagu sekarang ini sangat dibutuh
kan sama komposer-komposer jaman
sekarang ini. Buat mempermudah dalam

bermain juga dan efek suara.

Wawancara langsung, 04 Februari 2018

Narasumber

)

p

Benny M. Tanto M.Mus
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Lampiran 6

Surat Pernyataan

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya :

Nama : Jefri C.D Simangunsong

NIM : 2815133870

Prodi : Sendratasik / SeniMusik

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta

Bahwa benar telah melakukan wawancara langsung dengan pakar guna
memenuhi keabsahan hasil penelitian yang berjudul Tinjauan Bentuk dan
Struktur Koyunbaba (suite fuer gitarre Op.19) karya Carlo Domeniconi,
demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 15 Desember 2017

Pakar

Dr.Royke Bobby Koapaha, M.Sn.
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Lampiran 7

Surat Pernyataan

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama : Jefri C.D Simangunsong

NIM : 2815133870

Prodi : Sendratasik / SeniMusik

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta

Bahwa benar telah melakukan wawancara langsung dengan Narasumber
guna memenuhi keabsahan hasil penelitian yang berjudul Tinjauan Bentuk dan
Struktur Koyunbaba (suite fuer gitarre Op.19) karya Carlo Domeniconi,
demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 04 Februari 2018

Narasumber

)

@

Benny M. Tanto M.Mus
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Lampiran 8

Royke B.Koapaha (kanan) dengan Peneliti (kiri).

(Dokumentasi Pribadi, 15 Desember 2017)

Foto ini diambil ketika sedang melakukan wawancara langsung dengan pakar di
Ancol- jakarta, pada 15 Desember 2017 Pukul 21:15 WIB.
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Lampiran 9

Benny M. Tanto (Kiri) dengan Peneliti (kanan).
(Dokumentasi Pribadi, 04 Februari 2018)

Foto ini diambil ketika sedang melakukan wawancara langsung dengan
narasumber dikediamannya yang berada di Villa Tomang mas blok G, pada 04
Februari 2018 Pukul 16:15 WIB.
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Lampiran 10

BIOGRAFI PAKAR

Royke Bobby Koapaha

Belajar gitar usia 12 tahun pada Ance Pareira, Iwan Irawan lalu J. AW
Bredie. Juara Yamaha Festival Gitar Indonesia Senior pada tahun 1979. Juara
Yamaha South East Asian Guitar Festival di Hongkong pada tahun 1979 dan
tahun 1980 di singapura. la merupakan komposer, illustrator musik film, arranger
segala jenis musik, pemain gitar dan pengajar. Memainkan segala jenis musik
serta juga memainkan gitar elektrik. Sekarang ia aktif menjadi tenaga pengajar di

Institut Seni Indonesia.
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Lampiran 11

Biografi Narasumber

Setelah meraih gelar S1 dari Institut Kesenian Jakarta pada tahun 1987
dibawah bimbingan Bapak Reiner Chadir Wildt, kemudian melanjutkan studi di
Chapman University School of Music di Amerika Serikat dan meraih gelar Master
of Music dalam bidang Classical Guitar Performance. Pernah mengikuti master
class yang diselenggarakan pemain gitar akbar seperti Julian Bream, John
Williams, Oscar ghilia dan lain-lain. Setelah kembali ke indonesia menjadi dosen
di Institut Kesenian Jakarta tahun 1994, dosen Universitas Pelita Harapan tahun
2000, serta mengajar di YPM tahun 2001. Saat ini menjadi ketua Ikatan Alumni
Gitar Performance IKJ, ketua Forum Gitaris Klasik Indonesia (FGKI), Ketua
Nasional Gitar Orkestra (NGO), ketua BMT Guitar Ansambel, Ketua New BMT

Guitar Orchestra dan BMT Conservatory of Guitar Ansamble.
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Biografi Peneliti

Nama
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

Email

Gmail

No. Hp

Riwayat Pendidikan

: Jefri Cornelius Dehotman Simangunsong
: Laguboti, 05 April 1995

: Jalan Sisingamangaraja no.41, Kecamatan

Laguboti

: jefri.malmsten@yahoo.com

: jefrisimangunsong.js@gmail.com

: 0813-8337-7485

: TK Santa Theresia Balige 1999-2000

SD Katholik San Francesco Balige 2001-2006
SMP Negeri 1 Laguboti 2007-2009

SMA Negeri 1 Balige 2010-2013

Universitas Negeri Jakarta 2013-2018


mailto:jefri.malmsten@yahoo.com
mailto:jefrisimangunsong.js@gmail.com
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Koyunbaba

Su

ite fur Gitarre (OD-. 19)
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Carla Domeniconi
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